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ABSTRAK 

 

Mike Syahriana, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila MI Daarul ‘Ulum Sinar Melati” Skripsi Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2024. 

 

 Pembelajaran Pendidikan Pancasila banyak yang bersifat hafalan, jika 

pembelajaran hanya dilakukan dengan ceramah peserta didik akan merasa bosan 

dan malas untuk belajar. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 

dapat menarik peserta didik supaya semangat dalam belajar, salah satunya yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan perbedaan sebelum dan setelah diberikan 

model pembelajaran Problem Based Learning dan efektivitas model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis Pendidikan 

Pancasila peserta didik kelas IV MI Daarul ‘Ulum Sinar Melati pada materi norma - 

norma yang berlaku di masyarakat. 

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimen dengan desain non 

equivalent control group design. Metode pengumpulan data menggunakan tes 

(pretest dan posttest), observasi, wawancara, dokumentasi.  Variable penelitian ini 

terdiri dari variable independent (variable bebas) dan variable dependen (variable 

terikat). Dimana variable bebasnya yaitu model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan variable terikatnya yaitu kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Populasi pada penelitian ini ialah peserta didik kelas IV MI Daarul ‘Ulum 

Sinar Melati tahun ajaran 2024/2025 dengan mengambil sample pada kelas IV A 

sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 26 peserta didik dan kelas IV B sebagai 

kelas kontrol dengan jumlah 25 peserta didik. Pada kelas eksperimen di beri 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dapn pada kelas kontro menggunakan model Cooperative Learning. Teknik 

analisis data dengan menggunakan Uji Independe Sampe T Test. Analisis data 

dibantu dengan menggunakan software IBM SPSS 22,00. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dari 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diberikan tindakan berupa 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Hal ini dibuktikan dari hasil 

pretest pada kelas eksperimen dimana nilai rata-rata yang semula 49,81 menjadi 

82,88. Sehingga menunjukkan adanya peningkatan terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah diberikan tindakan. Model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terbukti efektif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik hal ini ditunjukkan dari hasil uji-t nilai posttest yang memperoleh nilai 

signifikasi (2-tailed) 0,000 < 0,05 dengan pegaruh dalam kategori sedang, Sesuai 

dengan perhitungan tersebut model pembelajaran Problem Based Learning ( PBL) 

berpengaruh sebesar 66,40%. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, PBL, Berpikir Kritis, Pendidikan Pancasila  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar. Proses 

belajar mengajar ini terjadi yang namanya transfer ilmu dari seorang pendidik 

kepada peserta didik.1 Seorang pendidik di sekolah formal yang biasanya 

disebut guru dan peserta didik yang biasa di sebut siswa atau murid. Dalam 

prosesnya kegiatan belajar mengajar memerlukan waktu yang tidak singkat, 

tetapi memerlukan waktu yang sangat panjang, baik dari segi durasi maupun 

dari segi berapa lamanya waktu yang di butuhkan untuk menyelesaikan 

pembelajaran di setiap jenjang.2 

 Kegiatan belajar mengajar adalah proses interaksi antara guru dan 

peserta didik dalam suatu pembelajaran. Hasil dari kegiatan yang dilakukan 

adalah menciptakan siswa yang aktif secara fisik maupun mental. Keaktifan 

siswa dalam kegiatan belajar adalah untuk menekankan pemahaman atas 

persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran.  

Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting dalam 

keberhasilan dalam pembelajaran. Siswa dituntut untuk bisa ikut serta terlibat 

secara aktif dalam proses belajar sehingga keaktifan siswa merupakan unsur 

penting dalam proses pembelajaran dan membuat tingkah laku siswa menjadi 

lebih baik. Ketika proses pembelajaran sedang berlangsung keaktifan siswa 

akan di amati secara langsung dalam aktivitas siswa. Dengan menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan awal mereka, siswa akan menjadi lebih 

aktif.3 

Ada 4 pembelajaran pada abad 21 yang sejalan dengan era globalisasi, 

perkembangan teknologi dan imu pengetahuan juga sangat cepat dan canggih, 

dengan peran yang makin luas maka diperlukan guru yang mempunyai 

karakter. Ciri dari globalisasi itu sendiri adalah dengan adanya perubahan alam 

dan ilmu pengetahuan yang pesat serta teknologi yang semakin maju, jika 

bangsa dengan masyarakat yang tidak siap dengan perubahan itu maka bisa 

dipastikan masyarakat akan jatuh oleh dahsyatnya perubahan tersebut. Maka 

dari itu perlu adanya peningkatan kualitas pada pendidikan. Sebagai lembaga 

pendidikan sekolah dituntut untuk memiliki ketrampilan berkomunikasi 

                                                             
1 Sutiah, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Nlc, 2020). 
2 “Sikap Dan Kinerja Guru Profesional - Shilphy Afiattresna Octavia - Google Buku,”. 
3 Nanda Rizky Fitrian Kanza, Albertus Djoko Lesmono, and Heny Mulyo Widodo, 

“Analisis Keaktifan Belajar Siswa Menggunakan Model Project Based Learning Dengan 

Pendekatan Stem Pada Pembelajaran Fisika Materi Elatistas di Kelas XI 5 SMAN 2 Jember,” Jurnal 

Pembelajaran Fisika 9, no. 2 (June 30, 2020): 71. Hlm. 72. 
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(communication), kolaboratif (collaborative), berpikir kritis (critical thinking) 

dan kreatifitas (creativity) atau yang biasa disebut dengan 4C.4 

Salah satu kemampuan pada abad 21 yang perlu di kembangkan adalah 

kemampuan berpikir kritis.5 Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dan merupakan salah satu pembelajaran yang penting bagi peserta didik. 

Berpikir kritis merupakan upaya yang gigih untuk menguji sesuatu yang 

dipercaya kebenarannya atau pengetahuan dengan bukti-bukti yang 

mendukung sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat lebih lanjut. 

Kemampuan berpikir kritis perlu diintegrasikan dalam pembelajaran sebagai 

suatu tujuan proses pembelajaran karena dapat menjadi bekal pengalaman 

untuk bersaing di masa yang akan datang. Hal tersebut membuktikan bahwa 

berpikir kritis sangat diperlukan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.   

Fakta yang terjadi bahwa berpikir kritis dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila masih rendah dan perlu dikembangkan. Rendahnya berpikir kritis 

siswa disebabkan karena dalam proses pembelajaran masih di dominasi dengan 

hafalan yang menyebabkan dampak pada hasil belajar. Hasil belajar yang 

rendah menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.6  

Peningkatan kualitas Pendidikan dapat dilakukan dengan cara 

menciptakan peningkatan proses pembelajaran. Selama ini pada saat proses 

pembelajaran, guru sering kali menyampaikan materi pembelajaran secara 

ceramah sehingga siswa hanya mendengarkan, mencatat penjelasan dari guru 

tanpa mampu untuk menyanggah. Kurang terbentuknya kemampuan berpikir 

kritis mengakibatkan pembelajaran menjadi mooton. Seharusnya peserta didik 

mampu mengungkapkan pemikirannya mengenai materi yang disampaikan. 

Menurut pendapat Jumaisyaroh keterampilan berpikir kritis sangat penting 

bagi peserta didik karena dengan keterampilan ini peserta didik mampu 

bersikap rasional dan memilih alternative pilihan yang terbaik bagi dirinya.7 

Kemampuan berpikir kritis berguna untuk modal mengatasi masalah 

dalam kehidupan.8 Dengan berpikir kritis seorang siswa dapat menemukan 

celah dari kelemahan suatu objek kemudian berusaha memperbaikinya 

                                                             
4 Resti Septikasari and Rendy Nugraha Frasandy, “Ketrampilan 4C Abad 21 Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Dasar,” n.d. 
5 “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Project Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar | ELSE (Elementary School 

Education Journal): Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sekolah Dasar,” . 
6 Hamdani, Prayitno, Karyanto, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui 

Metode Eksperimen” (Proceeding Biology Education Conference, 2019). 
7 Jumaisyaroh, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Metode Penelitian,” 

2019. 
8 Khonsaullabibah Maisun Nur Rifdah, Muhammad Zaini, and Kautsar Eka Wardhana, 

2023. Jurnal SIPPG: Sultan Idris Pendidikan Profesi Guru 1, no. 2 (5 April 2023): hlm.2,  



3 

sehingga secara keseluruhan telah mengadopsi kompetensi kreativitas, 

problem solving, dan inovasi sekaligus. Kemampuan berpikir kritis 

menekankan pada pemecahan masalah dan menemukan kebenaran dalam suatu 

pernyataan, terkhusus membedakan antara fakta dan opini. Sehingga berpikir 

kritis bukan semata tujuan Pendidikan, namun juga sebagai proses fundamental 

yang memungkinkan siswa untuk mengatasi berbagai permasalahan dimasa 

yang akan mendatang di lingkungannnya. Hal tersebut dapat dicapai dengan 

pembelajaran yang dikemas menggunakan model pembelajaran yang sesuai 

dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.9 Sejalan dengan 

pemaparan tersebut, penyampaian hal paling praktis dan cepat untuk 

mengajarkan keterampilan hidup (berpikir kritis), yaitu dengan 

mengintegrasikan berpikir kritis dalam perencanaan pembelajaran di sekolah.10 

Untuk meningkatkan ketrampilan berpikir kritis, banyak pendekatan dan 

strategi yang dapat digunakan dalam sebuah penelitian. Dalam menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, Lembaga Pendidikan memiliki tanggung 

jawab untuk memberikan peluang kepada siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis.  

Terdapat beberapa metode inovatif yang dapat diterapkan guru dalam 

praktik pengajaran mereka. Pemanfaatan teknologi diharapkan dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga memungkinkan 

seorang pendidik melakukan pembelajaran yang kreatif dan inovatif.11 Metode 

pembelajaran yang inovatif dapat diartikan sebagai Teknik yang dipilih untuk 

mengubah sikap siswa menjadi kritis, inovatif, kreatif dan berorientasi solusi 

dalam pemecahan masalah.12 Model pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

sangat penting bagi pendidik agar dapat memfasilitas kemajuan siswa dalam 

proses dan hasil pembelajaran.13 Pembelajaran yang efektif dan inovatif sangat 

                                                             
9 Jamal Mirdad, “Model-model Pembelajaran (Empat Rumpun Model Pembelajaran)” 2, 

no. 1 (2020). 
10 Andi Prastowo, Suyadi Suyadi, dan Sutrisno Sutrisno, “Pendidikan Islam Unggul Di Era  

Revolusi Industri Dan Merdeka Belajar,” 2021. 
11 Ida Sriyanti et al., “The effect of Using Flipbook-Based E-modules on Student Learning 

Outcomes,” Kasuari: Physics Education Journal (KPEJ) 3, no. 2 (January 2, 2021): 69–75,156. 
12 Mahyudin Ritonga et al., “Strategi Pembelajaran Kitbah Dalam Upaya Peningkatan 

Ketrampilan Menulis Bahasa Arab Bagi Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah,” Rausyan Fikr : 

Jurnal Pemikiran dan Pencerahan 19, no. 1 (March 17, 2023). 
13 Ach. Baidowi and Abdussalam Abdussalam, “Seminar Inovasi Pembelajaran Berbasis 

Tematik,” Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Penelitian Thawalib 2, no. 1 (February 5, 2023): 29–

36. 
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penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang menarik, menumbuhkan 

semangat dan motivasi siswa.14 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila disekolah dasar realitanya belum 

mengantarkan siswa menguasai kemampuan berpikir kritis.15 Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar masih menjadi hal yang dikesampingkan 

karena dianggap membosankan sehingga siswa kurang teribat aktif dalam 

pembelajaran.16 Minimnya minat siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila berdampak pada pasifnya siswa saat diskusi dan berujung jarang 

mengutarkan pendapat. Terlebih lagi kurang maksimalnya tenaga pendidik 

dalam merencanakan pembelajaran menimbukan rasa bosan sehingga siswa 

kesulitan memecahkan masalah atau soal yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil pra penelitian dan wawancara wali kelas IV di MI 

Darul ‘Ulum Sinar Melati Pakem Candibinangun Sleman, di temukan masalah 

dalam proses pembelajaran khususnya peserta didik kelas IV yang menujukkan 

rendahnya tingkat berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. Hal ini terlihat, siswa belum mampu merumuskan pokok-pokok 

permasalahan, belum mampu berpendapat sesuai dengan materi pembelajaran, 

dan tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Saat bekerja 

kelompok pun ada beberapa siswa yang belum bisa memecahkan masalah yang 

di berikan. Ada juga yang belum bisa menyimpulkan hasil kerja kelompok 

yang sudah dikerjakan. Selain hal tersebut, masalah lain yang muncul di kelas 

tersebut yaitu kegiatan belajar lebih ditandai dengan hafalan. Kegiatan belajar 

hanya menekankan pada penugasan materi yang banyak, sehingga siswa 

menganggap materi Pendidikan Pancasila hanya untuk di hafal. 

Dalam pelaksanan pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas, siswa 

kurang lebih aktif, kreatif dan tidak mandiri. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

pengamatan yang dilakukan di kelas, siswa merasa cuek ketika mengikuti 

proses pembelajaran. Banyak siswa yang asik bermain sendiri ketika proses 

pembelajaran, sehingga ketika ditanya siswa tidak bisa menjawab, dan 

kalaupun bisa jawaban tersebut terkadang menyimpang dari pertanyaan guru. 

Dampak dari kondisi pembelajaran tersebut, muncul masalah baru bagi 

peserta didik yaitu masih rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

                                                             
14 Reva Bramantia Khuszanabil Sutrisno et al., “Model Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Selama Covid-19 di SMA-SMK Negeri Se-Kota Batu,” Sport Science and 

Health 5, no. 3. 
15 “Signifikansi Dan Implementasi Berpikir Kritis Dalam Proyeksi Dunia Pendidikan Abad 

21 Pada Tingkat Sekolah Dasar | Jurnal Indonesia Sosial Teknologi,”. 
16 “Landasan Pendidikan Sekolah Dasar - Ali Mustadi, Dkk - Google Buku,” accessed 

February 26, 2024. 
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Hal ini terlihat ketika peserta didik diberikan tugas untuk mengerjakan soal 

latihan sebagian besar peserta didik kurang tepat dalam mengerjakan soal 

sehingga banyak jawaban peserta didik yang salah. Ini menunjukkan masih 

rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mengerjakan soal-

soal latihan Pendidikan Pancasila, kurang optimalnya kemampuan berpikir 

kritis peserta didik menyebabkan hasil belajar peserta didik juga rendah.17 

Mengingat bahwa kemampuan berpikir kritis untuk peserta didik kelas IV 

harus sudah diterapkan sejak dini. Selain berpikir kritis peserta didik juga 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep Norma-Norma yang Berlaku di 

Masyarakat, dalam proses pembelajaran peserta didik dihadapkan dengan 

sejumlah materi yang harus dihafalkan tanpa diberi kesempatatan untuk 

memahami materi yang dipelajari, sehingga peserta didik hanya belajar tetapi 

kurang memahami proses pembelajaran itu sendiri. Banyak peserta didik dalam 

proses belajar hanya menghafal konsep-konsep, mencatat, mendengarkan, 

pasif, dan jarang menggunakan pengetahuan awal sebagai dasar perencanaan 

pembelajaran, kondisi inilah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar 

peserta didik. Pemahaman konsep sangat penting dengan tujuan agar peserta 

didik dapat mengingat konsep-konsep materi yang mereka pelajari 

sebelumnya, sehingga proses belajar akan menjadi lebih bermakna.18 

Keadaan seperti ini lah yang perlu diperbaiki proses pembelajarannya 

dengan menggunakan suatu metode pembelajaran yang tepat untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat di kembangkan melalui pendekatan pembelajaran 

peserta didik yang dilatih untuk memecahkan masalah. Untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada siswa, berbagai model pembelajaran telah 

diajukan dan diteliti. Pembelajaran Berbasis Masalah (problem based learning) 

adalah salah satu model yang terbukti efektif dapat mendorong kemampuan 

berpikir kritis.19 Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) 

merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang bisa memberikan 

keaktifan dalam pembelajaran kepada peserta didik. PBL (problem based 

learning) adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

memecahkan suatu masalah dengan menggunakan tahap-tahap metode ilmiah 

                                                             
17 Eka Yulianti and Indra Gunawan, “Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL): 

Efeknya Terhadap Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis,” Indonesian Journal of Science and 

Mathematics Education 2, no. 3 (June 23, 2019): 399–408. 
18 “Penerapan Problem Based Learning Berbantuan Virtual Lab Phet Pada Pembelajaran 

Fisika Guna Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa SMA: Literature Review | Ramadani | JPFT 

(Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online),”. 
19 Sintia Febiani, Firma, and Reza Lestari, “Pembelajaran Matematika Dengan Problem 

Based Learning Berbasis Teknologi Untuk Menstimulus Kemampuan Berpikir Kritis,” Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, no. 1 (December 27, 2022): 56–60. 
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sehingga pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dapat di 

pelajari siswa dan sekaligus memiliki ketrampilan untuk memecahkan suatu 

masalah.20  

 Menggunakan strategi Problem Based Learning, hal tersebut sejalan 

dengan peneliti terdahulu yang mengatakan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif untuk meningkatkan 

berpikir kritis siswa. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

memiliki pengaruh positif bagi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.21 

Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang mengatakan bahwa 

implementasi model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.22 

 Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dimulai dengan 

adanya masalah dimana masalah tesebut dapat dimunculkan oleh guru maupun 

siswa itu sendiri yang kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang 

apa yang telah mereka ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui untuk 

memecahkan masalah tersebut.23 Masalah yang dianggap menarik dapat dipilih 

oleh siswa untuk dipecahkan sehingga mereka dapat berperan aktif dalam 

belajar.24 Pembelajaran berfokus pada masalah yang harus diselesaikan oleh 

siswa melalui kerja kelompok sehingga siswa mendapatkan pengalaman yang 

lebih beragam seperti interaksi dalam kelompok dan kerjasama, selain itu 

peserta didik juga mendapatkan pengalaman baru tentang belajar yang 

berhubungan dengan pemecahan masalah seperti membuat hipotesis, 

merancang percobaan, mengumpulkan data, melakukan penyelidikan, 

menginterpresentasikan data membuat kesimpulan, presentasi dan berdiskusi 

serta membuat laporan. Dengan begitu Problem Based Learning (PBL) telah 

memberi pengalaman yang kaya kepada peserta didik. Dengan kata lain, 

terdapat peningkatan pemahaman siswa tentang apa yang mereka pelajari 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning sehingga 

                                                             
20 Esti Zaduqisti, “(Konsep Ideal Model Pembelajaran untuk Peningkatan Prestasi Belajar 

dan Motivasi Berprestasi),” n.d. 
21 Resti Fitria Ariani, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learnig Terhadap 

Kemampuan Bepikir Kritis Siswa SD Pada Muatan IPA” 4 (2020). 
22 Saiful Prayogi and Muhammad Asy’ari, “Implementasi Model PBL (Problem Based 

Learning) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Prisma Sains : Jurnal 

Pengkajian Ilmu dan Pembelajaran Matematika dan IPA IKIP Mataram 1, no. 1 (June 30, 2013): 

80. 
23 “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Di Kelas VI Sekolah Dasar | 

Mujiwati | Social, Humanities, and Educational Studies (SHES): Conference Series,”. 
24 “PROBLEM-BASED LEARNING (Konsep Ideal Model Pembelajaran Untuk 

Peningkatan Prestasi Belajar Dan Motivasi Berprestasi) | Forum Tarbiyah,". 
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harapan dari hal tersebut peserta didik dapat menerapkan dalam kondisi yang 

nyata dikehidupan sehari-hari. 25 

 Berdasarkan pada pemaparan latar belakang tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan 

Berfikir Kritis Siswa Kelas IV Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di 

MI Darul Ulum Sinar Melati”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:  

a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila sebelum dan setelah 

diberikan model pembelajaran Problem Based Learning? 

b. Apakah Problem Based Learning efektif terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi norma-norma yang 

berlaku di masyarakat dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

a. Mendiskripsikan tentang perbedaan model pembelajaran Problem 

Based Learning pada mata pembelajaran Pendidikan Pancasila 

sebelum dan setelah diberikan model pembelajaran Problem Based 

Learning.  

b. Mendiskripsikan efektivitas model pembelajaran Problem Based 

Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada materi norma-norma yang berlaku di masyarakat dalam 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yaitu: 

a. Bagi Guru 

Memberi alternative pembelajaran Pendidikan Pancasila yang 

dapat dikembangkan menjadi lebih baik sehingga dapat dijadikan salah 

satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 

memberikan informasi tentang pentingnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

  

                                                             
25 Zaduqisti, “(Konsep Ideal Model Pembelajaran untuk Peningkatan Prestasi Belajar dan 

Motivasi Berprestasi).” 
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b. Bagi Peserta Didik 

Memberi pengalaman baru, mendorong peserta didik untuk 

lebih terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan membuat belajar 

Pendidikan Pancasila menjadi lebih bermakna.  

c. Bagi Sekolah 

Menambah tabungan sekolah tentang cara peningkatan upaya 

berpikir kritis pada pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui 

penerapan model Problem Based Learning. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Dapat menambah khasanah ilmu mengenai model pembelajran 

Problem Based Learning selain itu juga sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dapat ditarik 

kesimpulan bahwa:  

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan dari kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah 

diberikan tindakan berupa model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). Hal ini dibuktikan dari hasil uji-t nilai posttest yang memperoleh 

nilai signifikasi (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang berarti adanya perbedaan 

yang signifikan antara nilai akhir kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol, dimana nilai rata-rata kelas eksperimen yang semula 

49,81 menjadi 82,88 yang menunjukkan ada nya peningkatan pada 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan tindakan.  

2. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV 

MI Daarul ‘Ulum Sinar Melati pada materi norma-norma yang berlaku 

di masyarakat dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila menunjukkan 

bahwa terdapat pegaruh dalam kategori sedang, dimana hasil yang 

didapat dari skor uji N- Gain kelas eksperimen sebesar 0,6589 dan kelas 

kontrol sebesar 0,4947. Sesuai dengan perhitungan tersebut model 

pembelajaran Problem Based Learning ( PBL) berpengaruh sebesar 

66,40%. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa keterbatasan, sehingga 

penelitian kurang menunjukkan hasil yang maksimal. Beberapa keterbatasan 

dalam penelitian antara lain sebagai berikut. 

1. Keterbatasan waktu penelitian. Pelaksanaan hanya bisa dilakukan dalam satu 

siklus sehingga hasil yang didapatkan kurang maksimal 

2. Segala kekurangan lain yang ada dalam penelitian ini menjadi keterbatasan 

dalam penelitian 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, serta 

pengalaman peneliti selama melakukan penelitian, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi Guru 



60 

a. Guru dapat menggunakan model pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan serta dapat meningkatkan keinginan peserta didik untuk fokus 

belajar dengan tetap menyesuaikan antara materi pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, dan karakteristik peserta didik 

b. Guru memberikan perhatian dan dukungan yang lebih supaya peserta didik 

dapat termotivasi untuk terus giat belajar secra konsisten 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik lebih meningkatkan kegigihan dan raa ingin tahu dalam 

belajar sehingga dapat menunjang keberhasilan dalam proses belajar. 

3. Bagi Pembaca 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide penelitian selanjutnya 

dengan kreatifitas media, games, dan treatmen yang lebih menarik sehingga 

hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik. 
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